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ABSTRAK

Evaluasi Interaksi Penggunaan Pelican Crossing dan Dampaknya Terhadap Kinerja Ruas
Jalan di Jalan Hasanudin, Denpasar dilakukan untuk menjawab permasalahan terkait sejauh mana
pelican crossing memengaruhi kapasitas jalan dan tingkat pelayanan. Latar belakang penelitian ini
berangkat dari tingginya volume lalu lintas di Jalan Hasanudin yang dipengaruhi oleh aktivitas
penyeberangan pejalan kaki, sehingga berpotensi menurunkan kinerja ruas jalan. Tujuan penelitian
adalah menganalisis tingkat pelayanan jalan, dampak interaksi pelican crossing, serta menentukan
tipe fasilitas penyeberangan yang sesuai. Metode penelitian menggunakan pendekatan survei
lapangan dengan pengumpulan data primer berupa geometri jalan, volume lalu lintas, jumlah
pengguna pelican crossing, hambatan samping, dan kecepatan kendaraan, serta data sekunder terkait
kondisi kota Denpasar. Analisis data dilakukan mengacu pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKIJI, 1997) untuk menghitung kapasitas jalan, derajat kejenuhan (DS), tingkat pelayanan (LOS),
dan kebutuhan fasilitas penyeberangan melalui metode PV2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelican crossing meningkatkan hambatan samping dan menurunkan kinerja ruas jalan. Nilai derajat
kejenuhan dengan pelican crossing mencapai 0,8519 (LOS E), sedangkan tanpa pelican crossing
sebesar 0,7963(LOS D). Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan DS sekitar 6,53% akibat interaksi
pelican crossing. Dengan demikian, pelican crossing berperan penting dalam keselamatan pejalan
kaki namun berdampak pada penurunan kelancaran arus lalu lintas.

Kata kunci: pelican crossing, kinerja jalan, derajat kejenuhan, LOS
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ABTRACT

Evaluation of Pelican Crossing Usage Interaction and Its Impact on Road Performance at
Hasanudin Street, Denpasar was conducted to address the problem of how pelican crossings affect
road capacity and level of service. The background of this study arises from the high traffic volume
on Hasanudin Street influenced by pedestrian crossing activities, which potentially reduce road
performance. The objectives are to analyze the road level of service, the impact of pelican crossing
interaction, and to determine the appropriate type of crossing facility. The research method applied
a field survey approach by collecting primary data such as road geometry, traffic volume, number
of pelican crossing users, side friction, and vehicle speed, as well as secondary data regarding
Denpasar city. Data analysis referred to the Indonesian Highway Capacity Manual (MKJI, 1997) to
calculate road capacity, degree of saturation (DS), level of service (LOS), and the need for crossing
facilities using the PV? method. The results show that pelican crossings increase side friction and
reduce road performance. The degree of saturation with a pelican crossing reached 0.8519 (LOS
E), while without it decreased to 0.7963 (LOS D). This indicates an increase of about 6.53% in DS
due to pelican crossing interaction. Thus, pelican crossings play an important role in pedestrian

safety but negatively affect traffic flow efficiency.

Keywords: pelican crossing, road performance, degree of saturation, LOS
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kota Denpasar sebagai ibu kota Provinsi Bali memiliki peranan strategis
sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, pendidikan, sekaligus destinasi wisata
utama di Indonesia. Pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat, peningkatan
kepemilikan kendaraan bermotor, serta tingginya intensitas aktivitas ekonomi dan
pariwisata telah menimbulkan permasalahan transportasi yang semakin kompleks.
Mobilitas masyarakat yang tinggi menimbulkan tekanan pada infrastruktur jalan,
sehingga seringkali menurunkan tingkat pelayanan lalu lintas.

Permasalahan transportasi yang umum dijumpai di kawasan perkotaan adalah
terbatasnya fasilitas penyeberangan jalan yang aman bagi pejalan kaki. Pejalan kaki
sebagai salah satu pengguna jalan yang paling rentan membutuhkan perhatian
khusus dalam penyediaan sarana penyeberangan. Pemerintah Kota Denpasar telah
melakukan berbagai upaya untuk mengakomodasi kebutuhan tersebut, salah
satunya melalui penyediaan Pelican Crossing, yaitu fasilitas penyeberangan pejalan
kaki dengan pengendalian lampu lalu lintas. Dengan adanya fasilitas ini, pejalan
kaki dapat menyeberang dengan lebih aman karena kendaraan diwajibkan berhenti
ketika sinyal merah menyala.

Meskipun demikian, keberadaan Pelican Crossing juga memiliki konsekuensi
terhadap kinerja ruas jalan. Aktivitas penyeberangan yang tinggi dapat mengurangi
kapasitas jalan, menambah tundaan bagi kendaraan, memperpanjang antrian, serta
menurunkan tingkat pelayanan (Level of Service/LOS). Permasalahan ini akan
semakin terasa pada periode jam sibuk, ketika volume kendaraan sedang berada
pada kondisi puncak. Dengan demikian, keberadaan Pelican Crossing
menimbulkan dilema antara kepentingan keselamatan pejalan kaki dan kelancaran

arus lalu lintas kendaraan.



Salah satu ruas jalan di Kota Denpasar yang menghadapi permasalahan tersebut
adalah Jalan Hasanudin. Ruas jalan ini merupakan jalur strategis yang
menghubungkan berbagai kawasan penting, seperti pusat perdagangan (pasar
tradisional dan toko emas), fasilitas umum (masjid dan sekolah), serta kawasan
permukiman. Tingginya aktivitas ekonomi dan sosial di sekitar jalan tersebut
berdampak pada tingginya volume kendaraan dan intensitas penyeberangan pejalan
kaki. Keberadaan Pelican Crossing di ruas ini, meskipun meningkatkan
keselamatan pejalan kaki, seringkali menyebabkan kendaraan harus berhenti
mendadak sehingga menimbulkan antrian panjang dan kemacetan. Kondisi ini juga
diperparah oleh arus lalu lintas dari jalan-jalan penghubung seperti Jalan
Diponegoro, Jalan Sumatra, Jalan Arjuna, Jalan Werkudara, dan Jalan Beliton yang
memiliki tingkat kepadatan tinggi. Dengan demikian, kemacetan di Jalan
Hasanudin tidak hanya disebabkan oleh volume kendaraan di ruas jalan itu sendiri,
tetapi juga merupakan akumulasi dari arus lalu lintas pada jaringan jalan
sekitarnya..

Berdasarkan kondisi tersebut, Jalan Hasanudin sangat relevan dijadikan objek
penelitian untuk mengevaluasi dampak penggunaan Pelican Crossing terhadap
kinerja ruas jalan. Penelitian ini tidak hanya penting dari sisi keselamatan pejalan
kaki, tetapi juga dari aspek rekayasa lalu lintas dan perencanaan transportasi.
Evaluasi dilakukan dengan meninjau kapasitas jalan, derajat kejenuhan (Degree of
Saturation/DS), serta tingkat pelayanan (Level of Service/LOS) dengan dan tanpa
keberadaan Pelican Crossing. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah dalam bidang transportasi, serta menjadi masukan praktis bagi
pemerintah daerah, khususnya Dinas Perhubungan Kota Denpasar, dalam
merumuskan kebijakan penyediaan fasilitas penyeberangan yang lebih efektif,

aman, dan efisien tanpa mengurangi kelancaran arus lalu lintas secara signifikan.



1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas dihasilkan rumusan masalah untuk jalan
Hasanudin, Denpasar sebagai berikut :
1. Berapa nilai tingkat pelayanan jalan dengan adanya pelican crossing?
2. Seberapa besar dampak dari penggunaan pelican crossing terhadap kinerja ruas

jalan?

1.3 Tujuan

Dari uraian masalah di atas, maka tujuan kajiannya untuk jalan Hasanudin,
Denpasar sebagai berikut :
1.  Untuk menganalisis tingkat pelayanan jalan dengan adanya pelican crossing.
2. Untuk mengetahui seberapa besar dampak dari penggunaan pelican crossing

terhadap kinerja ruas jalan

1.4 Manfaat

Dari penyusunan penelitian ini manfaat yang dapat diambil :

1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu di bidang transportasi,
khususnya dalam analisis kinerja ruas jalan yang dipengaruhi oleh fasilitas
penyebrangan seperti pelican crossing

2. Untuk Memberikan informasi dan data yang berguna bagi instansi terkait,
seperti Dinas Perhubungan atau pemerintah daerah, dalam merencanakan,
mengevaluasi, dan meningkatkan fasilitas penyebrangan yang aman dan efisien

tanpa mengganggu kinerja lalu lintas jalan.

1.5 Ruang Lingkup

Lingkup penelitian yang akan dilaksanakan ini, dibatasi oleh hal-hal sebagai
berikut :

1. Penelitian ini dilakukan mengetahui dampak pengguanan pelican crossing

terhadap kinerja ruas Jalan Hasanudin Kota Denpasar dan tidak meninjau tentang

tingkat kepuasan pengguna pelican crossing.



. Kinerja ruas jalan hanya mencakup kapasitas, derajat kejenuhan dan tingkat
pelayanan

. Penelitian ini dilakukan pada Ruas jalan Hasanudin di Kota Denpasar tanpa
membandingkan dengan tempat berbeda.

. Penilaian terhadap kesesuaian fasilitas pelican crossing dilakukan hanya
berdasarkan  kebutuhan  penyebrangan di  jalan  hasanudin, tanpa
memperhitungkan aspek perencanaan geometrik jalan secara keseluruhan, seperti
dimensi trotoar, perkerasan, ataupun rencana jangka panjang rekayasa lalu lintas
lainnya.

. Hanya meninjau pengaruh dari keberadaan pelican crossing, tidak meninjau

pengaruh tambahan beban lalu lintas yang bermuara di Jalan Hasanudin.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan serta

sebagai jawaban atas rumusan masalah di atas, diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pada periode jam puncak (12.00-13.00 WITA), tingkat pelayanan ruas Jalan
Hasanudin berada pada kategori LOS E, yang menunjukkan arus lalu lintas
tidak stabil. Kondisi ini terlihat di lapangan dengan kendaraan yang sering
melambat bahkan terhenti akibat tingginya aktivitas masyarakat di sekitar
jalan, khususnya pertokoan emas, pasar tradisional, serta mobilitas pejalan
kaki yang tinggi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa keberadaan Pelican Crossing
menyebabkan penurunan kapasitas jalan sebesar 6,5%. Penurunan ini
berdampak pada turunnya tingkat pelayanan dari LOS D (arus mendekati
tidak stabil) menjadi LOS E (arus tidak stabil dengan tundaan yang tinggi).
Kondisi ini semakin diperburuk oleh hambatan samping berupa parkir di
bahu jalan serta intensitas pejalan kaki yang tinggi di kawasan perdagangan.
Berdasarkan metode PV?, Pelican Crossing dinilai kurang sesuai diterapkan
di ruas Jalan Hasanudin. Oleh karena itu, dibutuhkan peningkatan atau
penggantian tipe fasilitas penyeberangan yang lebih tepat agar mampu
menjamin keselamatan pejalan kaki sekaligus meminimalkan gangguan

terhadap kelancaran arus lalu lintas di kawasan yang padat aktivitas ini.
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5.2 Saran

Berdasarkan temuan dari penelitian serta kesimpulan yang telah dipaparkan

sebelumnya, penulis menyampaikan beberapa saran berikut:

1.

Mengingat keberadaan Pelican Crossing menurunkan kapasitas dan tingkat
pelayanan, disarankan agar fasilitas ini dievaluasi kembali. Alternatif yang
dapat dipertimbangkan adalah pembangunan Jembatan Penyeberangan
Orang (JPO) maupun underpass pejalan kaki. Namun, di Bali pembangunan
JPO umumnya tidak digunakan karena dinilai kurang sesuai dengan budaya
lokal. Oleh karena itu, underpass pejalan kaki lebih direkomendasikan
sebagai solusi yang lebih tepat, aman, serta sejalan dengan nilai budaya di
Kota Denpasar.

Lokasi Pelican Crossing sebaiknya ditinjau ulang agar tidak berdekatan
langsung dengan arus kendaraan dari Jalan Sulawesi. Penempatan fasilitas
penyeberangan di titik yang lebih strategis akan mengurangi gangguan
terhadap arus utama di Jalan Hasanudin, yang setiap harinya sudah padat
oleh kendaraan dari arah pusat perdagangan, pasar, serta fasilitas umum
lainnya.

Untuk penelitian berikutnya, disarankan dilakukan analisis dengan cakupan
lebih luas, termasuk ruas jalan penghubung seperti Jalan Diponegoro, Jalan
Sumatra, dan Jalan Arjuna. Hal ini penting karena kinerja Jalan Hasanudin

tidak terlepas dari kondisi lalu lintas di jaringan jalan sekitarnya..
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